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BAB III 

TRADISI PENGGUNAAN GARAM DI DESA GARON  

A. Gambaran Umum Lokasi di Desa Garon Kecamatan Balerejo 

Kabupaten Madiun 

1. Keadaan Geografis 

 Desa Garon merupakan salah satu desa yang terletak dalam 

wilayah Kecamatan Balerejo  Kabupaten Madiun. Dari segi akses 

transportasi, Desa Garon ini sangat mudah dijangkau oleh kendaraan 

bermotor karena letaknya di lewati Jalan Raya Madiun – Surabaya, 

selain itu jarak antara dusun-dusun dengan jalan raya tersebut kurang 

lebih sekitar 700 meter. 

 Desa Garon terletak 3 Km dari kantor Kecamatan Balarejo dan 

berjarak 10 Km sebelah timur dari kantor Kabupaten Madiun. Desa 

Garon secara administratif  terbagi dalam 6 dusun, yaitu Dusun Kedung 

Meneng, Dusun Kembangan, Dusun Garon, Dusun Plembang, Dusun 

Bakung dan Dusun Sumber. 

Luas wilayah Desa Garon sekitar 384,025 Ha, yang mana luas 

tersebut terdiri dari sawah irigasi 78,50 Ha, sawah setengan teknis 

149,900 Ha, sawah tadah hujan 17,050 Ha, ladang tegalan 84,525 Ha, 

pemukiman 53 Ha, tanah untuk pembangunan perkantoran 0,500 Ha, 

tanah untuk bagunan sekolah 0,900 Ha, jalan 4,00 Ha, lapangan 0,500, 

perikan 0,500 Ha, dan tanah untuk kuburan 4 Ha. Seperti Desa atau 
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Kecamatan yang lain di wilayah kabupaten Madiun,  Desa Garon 

mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan.  

Desa Garon merupakan desa yang terletak paling barat dari 

Kecamatan Balerejo. Adapun batas administratif Desa Garon adalah:  

Tabel 3.1 

  Batas Wilayah Desa Garon Menurut Mata Angin 

Batas Desa 

Sebelah Utara Desa Glonggong, Kecamatan Balerejo 

Sebelah Selatan Desa Tanjungrejo, Kecamatan Madiun 

Sebelah Barat Desa Bagi, Kecamatan Madiun 

Sebelah Timur Desa Balarejo, Kecamatan Balerejo 

Sumber: Dokumentasi Desa Garon 

Desa ini juga disebut sebagai desa siaga banjir, karena letaknya 

dikelilingi oleh sungai-sungai yang membawa air dari Sungai Bengawan 

Madiun yang kemudian bertemu di Sungai Jeroan yang terletak di Desa 

Garon dan bermuara ke Sungai Bengawan Solo. Ketika hujan deras 

datang kedua sungai tersebut bertemu dan desa ini kerap kali menerima 

kiriman air dengan volume yang tinggi dari pertemuan dua sungai 

tersebut.  
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Gambar 1.1 

Peta Desa Garon 

 

Secara astronomis, letak koordinat pada desa ini terletak pada titik 

koordinat 7˚ 42’ 50,4” (7,714˚) lintang selatan dan 111˚ 24’ 34,9” 

(111,4097˚) bujur timur, desa ini juga terletak pada ketinggian rata-rata 

134 meter dari permukaan air laut dan sebagian besar wilayahnya tidak 

termasuk perbukitan juga merupakan lahan pertanian yang luas, 

sehingga desa ini termasuk wilayah yang sangat subur dan baik untuk 

bercocok tanam terutama menanam padi dan mayoritas penduduknya 

berprofesi sebagai petani.  

Desa Garon yang terbagi dalam 6 dusun dengan memiliki 31 RT, 

1061 KK, dan 3109 jiwa (1523 laki-laki dan 1586 perempuan), 

sebagaimana perinciannya pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2 

Data Penduduk Di Desa Garon 

No. DUSUN RT JUMLAH 
JUMLAH JIWA DALAM  

KELUARGA 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 

Kedung 

Meneng 

 

RT.01 107 41 66 

2 RT.02 73 30 43 

3 RT.03 88 46 42 

4 RT.04 104 55 49 

5 RT.05 232 122 110 

6 

Kembangan 

RT.06 80 37 43 

7 RT.07 71 30 41 

8 RT.08 116 56 60 

9 RT.09 107 52 55 

10 RT.10 78 37 41 

11 RT.11 99 53 46 

12 

Garon 

RT.12 70 29 41 

13 RT.13 97 53 44 

14 RT.14 58 32 26 

15 RT.15 61 30 31 

16 RT.16 48 20 28 

17 RT.17 118 61 57 

18 RT.18 107 51 56 

19 RT.19 131 67 64 

20 RT.20 105 51 54 

21 

Bakung 

RT.21 130 60 70 

22 RT.22 118 56 62 

23 RT.23 64 32 32 
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24 RT.24 131 68 63 

25 RT.25 141 69 72 

26 

Plembang 

RT.26 79 43 36 

27 RT.27 80 41 39 

28 RT.28 71 34 37 

29 

Sumber 

RT.29 135 65 70 

30 RT.30 108 51 57 

31 RT.31 102 51 51 

Jumlah 3109 1523 1586 

Sumber: Dokumentasi Desa Garon 

Dapat dikatakan desa Garon  memiliki jumlah dusun yang banyak 

dalam wilayah kecamatan Balerejo, di desa ini memiliki 6 dusun yang 

dipimpin oleh masing-masing kepala dusun.  Dusun Kedung Meneng 

yang dipimpin oleh Bapak Sukar (PLT), Dusun Kembangan yang 

dipimpin oleh Bapak Sukar, Dusun Garon yang dipimpin oleh Bapak 

Hartoyo, Dusun Plembang yang dipimpin oleh Bapak Ngabini, Dusun 

Bakung yang dipimpin oleh Bapak Raswinarno, dan Dusun Sumber 

yang dipimpin oleh Bu Dian Aminingsih. 

 

2. Kebudayaan di Desa Garon 

Terdapat beberapa kegiatan adat atau kebudayaan di Desa Garon, 

seperti berikut ini: 

a. Upacara Nyadran 

Di Desa Garon, masih sangat kental dengan pelaksanaan adat 

budaya jawanya, seperti adat budaya Nyadran. Adalah suatu 

rangkaian budaya yang berupa pembersihan makam leluhur, tabur 
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bunga, dan puncaknya ialah berupa kegiatan selamatan atau biasa 

disebut dengan kenduri di makam leluhur tersebut atau yang biasa 

disebut dengan punden oleh masyarakat di dusun Garon.  

Di Desa Garon ini, pelaksanaan upacara Nyadran biasanya 

diadakan oleh masyarakat ditiap dusun, bukan jadi satu di desa, hal 

ini dikarenakan ditiap dusun memiliki makam leluhur yang berbeda-

beda. 

Upacara Nyadran di Desa Garon ini dilakasanakan antara 

bulan agustus dan september. Di dusun Kedung Meneng biasanya 

dilaksanakan sekaligus memperingati Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia (HUT RI) dan untuk mengenang jasa para pahlawan. 

Kegiatan yang biasa dilakukan saat upacara Nyadran adalah: 

1) Melakukan besik, yaitu pembersihan makam leluhur dan dusun 

secara keseluruhan dari kotoran dan rerumputan.  

2) Pembersihan punden sebelum acara bersih desa 

3) Melakukan upacara ziarah kubur, dengan berdoa kepada roh yang 

telah meninggal di area pemakaman setempat.  

4) Menyelenggarakan kenduri, dengan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an, zikir, tahlil, dan doa, kemudian ditutup dengan makan 

bersama.  

5) Malamnya syukuran hasil bumi sebagai puncak acara nyadran. 

Juga nanggap reog, jaranan, dan lainnya. 
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Dalam kegiatan nyadran puncaknya paling ramai di dusun 

garon, plembang ada acara karawitan, kembangan tidak mesti ada, 

kadang elekton kadang acara biasa. Para masyarakat yang mengikuti 

upacara Nyadran biasnya berdoa untuk kakek-nenek, bapak-ibu, 

serta saudara-saudari mereka yang telah meninggal. Mereka akan 

pergi berziarah kemakam untuk mengirim doa.  

 

b. Kenduren / Kenduri 

Selain Nyadran, masyarakat di Desa Garon juga melaksanakan 

adat budaya Kenduren atau dalam bahasa Indonesianya disebut 

dengan Kenduri. Kenduri dilaksanakan setelah upacara Nyadran 

seusai rangkaian kegiatan upacara tersebut, masyarakat menggelar 

kenduren atau makan bersama di sepanjang jalan yang telah digelari 

tikar dan daun pisang. Tiap keluarga yang mengikuti kenduri 

membawa makanan sendiri. Kegiatan kenduren ini biasanya 

dipimpin oleh orang yang dituakan atau orang yang memiliki 

keahlian dibidang tersebut, seperti ustad atau kiyai.  

 

c. Upacara Kematian 

Ritual adat yang tidak kalah menarik di Desa Garon yaitu 

kebiasaan atau adat memperingati kematian sesorang dimana setiap 

ada kematian. Terdapat beberapa tradisi yang masih dilestarikan 

sampai saat ini, yakni: 
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1) Tigang dinone, yaitu tradisi memperingati tiga hari setelah 

kematian. 

2) Pitung Dinone, yaitu tradisi memperingati tujuh hari setelah 

kematian. 

3) Patang Puluh Dinone, yaitu tradisi memperingati empat puluh hari 

setelah kematian. 

4) Satus Dinone, yaitu tradisi memperingati seratus hari setelah 

kematian. 

5) Pendak 1, yaitu memperingati 1 tahun setelah kematian 

6) Pendak 2, yaitu memperingati 2 tahun setelah kematian 

7) Sewu Dinone, yaitu tradisi yang dilakukan untuk memperingati 

seribu hari setelah kematian. 

 

d. Upacara Sebelum dan Sesudah Kelahiran 

Ada beberapa tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

sebelum dan sesudah kelahiran, diantaranya adalah: 

1) Tingkepan, yaitu suatu tradisi syukuran tujuh bulan masa 

kehamilan. 

2) bar baran, yaitu saat kelahiran 

3) Sepasaran, yaitu memperingati 5 hari kelaahiran bayi  

4) Selapanan, yaitu suatu tradisi memperingati 35 hari kelahiran 

bayi. 

5) Tiga delapanan, yaitu 105 hari setelah kelahiran 

6) Tujuh delapanan, 245 hari setelah kelahiran 
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7) Tahunan, memperingati 1 tahun kelahiran 

 

3. Keagamaan di Desa Garon 

Dari segi keagamaan, masyarakat desa Garon sudah bisa dikatakan 

berkembang. penduduk Desa Garon mayoritas beragama Islam. 

Mayarakat Desa Garon sama halnya dengan masyarakat lain, yaitu 

mendirikan masjid dan musholla sebagai tempat beribadah bagi umat 

muslim. masjid dan mushola bukan hanya memberikan fungsi sebagai 

tempat beribadah, masyarakat di Desa Garon mengfungsikan pula 

sebagai tempat mengaji, yang biasanya di sebut dengan TPA (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an). Di dalam TPA tersebut, diajarkan pengetahuan 

Al-Qur’an yang melingkupi makharijul huruf-nya, serta cara membaca 

Al-Qur’an dengan tajwid dan tartil, bukan hanya itu TPQ yang ada di 

Desa Garon ini juga memberikan pengajaran kepada anak-anak bagai 

mana melakukan Shalat dengan baik dan bersikap dengan sopan satun 

kepada sesama dengan kepada yang lebih tua. 

Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang berlangsung di Desa 

Garon di antaranya adalah: 

a. Jama’ah Yasinan 

Jama’ah yasinan terdiri dari kelompok ibu-ibu dilaksanakan 

setiap seminggu sekali dan di setiap dusun memiliki jama’ah 

yasinan. Di dusun Kedung Meneng ada jamaah yasinan kedung 

meneng yang dilaksanakan setiap hari kamis malam jumat. Dusun 
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Kembangan ada jamaah Nurul wabilah, dusun Garon ada jamaah 

Nurul Iman. Dusun Plembang ada jamaah ibadur rahman dan al 

fattah, dusun sumber dengan nama al-Istiqomah, dan di dusun 

bakung dengan nama majelis yasinan. Kegiatan jamaah yasinan ini 

biasanya dengan pembacaan surat yasin dan tahlil. Kegiatan 

yasinan di Desa Garon bukan hanya dilakukan di masjid tetapi 

kegiatan ini dilakukan dengan sistem anjangsana. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan anjangsana sehingga dari 

warga satu dengan yang lain saling mendapatkan bagian sebagai 

tuan rumah jama’ah tahlil dan bisa menjalin silaturahim yang 

sangat erat sehingga tidak ada warga satu dengan yang lain. Jamaah 

tahlil ini dipimpin oleh salah satu tokoh yang telah warga pilih 

sebagai pemimpin tahlil yang ada di Desa Garon. 

b. Jamaah Diba’ 

Hampir sama seperti jama’ah tahlil, jama’ah diba’ (diba’an) 

juga dilaksanakan seminggu sekali yang bertempat di masjid atau 

mushala atau yang ada di Desa Garon. Tujuan dari kegiatan ini, 

selain untuk silaturrahim adalah untuk membina spiritual dengan 

lebih mencintai/ memuliakan nabi Muhammad SAW.  

c. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

 Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ) adalah lembaga 

atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan 

non-formal jenis kegiatan islam yang bertujuan untuk memberikan 
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pengajaran Al Qur’an, serta memahami dasar-dasar agama Islam. 

Tidak ada batasan usia dalam belajar Al-Qur’an ini, begitu juga di 

Desa Garon, tetapi mayoritas siswa di TPQ adalah umur 5 tahun 

hingga 15 tahun. 

 

4. Perekonomian di Desa Garon 

Mayoritas masyarakat di Desa Garon mata pencahariannya sebagai 

petani dan buruh tani, hal ini dikarenakan luas wilayah persawahan di 

desa ini mencapai 245,45 Ha dan tanah tegalannya mencapai 84,525 

Ha. Bentang alam di Desa Garon juga mendukung masyarakat setempat 

untuk mengadu nasib sebagai petani dan buruh tani.  

Dalam setahun, para petani disini bisa bercocok tanam sebanyak 

tiga kali, yakni pada musim rendeng (musim hujan), musim walikan 

(musim peralihan), dan musim gadu (musim panas). Jenis padi yang 

cocok untuk tanah di desa ini adalah padi ciherang, sedangkan pupuk 

yang digunakan di desa ini kebanyakan pupuk urea dan pupuk ponska. 

Setiap kali panen, para petani bisa mendapat 8 sampai 9 ton per Ha. 

Sebagian petani disini juga menyewa tanah milik warga yang tidak bisa 

bercocok tanam dikarenakan ada kesibukan lain seperti menjadi 

perangkat desa. Dan sebagian besar hasil pertanian dibeli oleh 

tengkulak dari luar Desa Garon, hanya sebagian kecil yang diselep 

untuk dikonsumsi sendiri. 

Selain petani, juga terdapat buruh tani di desa ini  yang 

mendapatkan upah sekitar Rp. 50.000 per-hari. Selain itu ada ada home 
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industri yang memproduksi roti di dusun plembang, pemasarannya 

masih di sekitar madiun dan beberapa di luar madiun. Di desa Garon 

juga terdapat banyak profesi TNI, dikarenakan profesi tersebut bisa 

dibilang profesi turun temurun dan profesi TNI banyak dijumpai di 

dusun Garon. Selain itu di desa ini juga tedapat PNS,  Wiraswasta, dan 

Guru. 

 

5. Pendidikan di Desa Garon 

Pendidikan merupakan syarat penting dalam memajukan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM), dalam jangka panjang dapat berpengaruh 

pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat, yang 

selanjutnya akan mendorong tumbuhnya keterampilan berwirausaha dan 

lapangan kerja baru. Hal ini akan membantu program pemerintah dalam 

mengentaskan kemiskinan. 

Tentang pendidikan di setiap desa, hampir kebanyakan dari warga 

di beberapa desa banyak yang memilih pendidikan umum dibandingkan 

pendidikan keagamaan. Di Desa Garon sendiri terdapat pendidikan 

umum dan pendidikan keagamaan, pendidikan umum di desa ini seperti 

pendidikan di PAUD, Taman Kanak-kanak, dan Sekolah Dasar, 

sedangkan pendidikan keagamaan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an 

yang hampir setiap dusun memilikinya. 

Di Desa Garon bediri satu sekolah PAUD yang terletak di Dusun 

Kedung Meneng yang diperuntukkan kepada anak – anak usia dini yang 
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berasal dari Dusun Sumber, Kedung Meneng, Kembangan, Plembang, 

Garon, dan Plembang. Di desa ini juga terdapat satu Taman Kanak – 

Kanak yang terlatak di Dusun Garon yang diperuntukkan kepada anak – 

anak yang juga berasal dari enam dusun yang terdapat di Desa Garon. 

Selain itu juga terdapat dua sekolah dasar, yakni SDN 01 Garon dan 

SDN 02 Garon. Wilayah SDN 01 Garon terletak di Dusun Garon dan 

diperuntukan kepada siswa-siswa yang berasal dari Dusun Garon, 

Plembang, dan Sumber. Sedangkan Wilayah SDN 02 Garon terletak di 

Dusun Kembangan, sekolah dasar ini diperuntukkan siswa-siwa yang 

berasal dari Dusun Kembangan, Kedung Meneng, dan Bakung. Di Desa 

ini tidak ada SMP dan SMA, sehingga untuk para remaja ingin yang 

melanjutkan ke jenjang selanjutnya atau bahkan ke jenjang perguruan 

tinggi harus keluar desa.  

 

B. Sejarah Penggunaan Garam dalam Bacaan Yasin Di Desa Garon 

Awal berdirinya yasinan pada tahun 1996 yang dahulunya diawali 

oleh Bu Ny. Hindun yang dimana yang ikut 16 orang. Dahulunya hanya 

kegiatan mmengaji saja karena ada arisan barulah diadakan anjangsana 

(kerumah-rumah warga) dalam kegiatan yasinan semakin lama yang ikut 

yasinan bertambah sampai sekarang 93 orang.  

Awalnya di desa Garon dalam hal ibadah masih dikatakan asing, sejak 

kedatangan pak dahlan beliau berinisiatif untuk mengajak warga mengenal 

dan mendalami tentang agama islam, yang dulunya islam hanya dijadikan 

sebatas identitas beragama. Beliau berpindah dari RT ke RT untuk 
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mengajak atau menyiarkan agama kepada masyarakat sekitar. Pak Dahlan 

berkeliling dan berpindah tempat Ibadah sampai ke delapan kalinya hingga 

berdirinya Masjid Nurul Iman para jamaah dari setiap RT di ajak beliau 

untuk mengaji di Masjid tersebut. Dari situlah warga Dusun Garon mulai 

sangat antusias tertarik untuk mengikuti pengajian yang di ketuai oleh Pak 

Dahlan. Yang dulunya warga Dusun Garon hanya sebatas mengenal kata 

Islam sekarang mulai ingin mendalami dan belajar tentang Islam. 

Meskipun para warga sudah berumur lebih dari 30 akan tetapi mereka 

memiliki semangat untuk  mengikuti rutinitas pengajian tersebut. Ada 

banyak warga yang sama sekali belum mengenal huruf hijaiyah jadi Pak 

Dahlan mengajarinya mulai dari nol yaitu dengan menggunakan Iqra’. Yang 

menjadi Prinsip dari Pak Dalan yaitu beliau ingin bersyi’ar yang kedua 

supaya warga lebih mengenal dan mendalami tentang agama setidaknya 

warga bisa mengaji dan bisa melantunkan Al-Qur’an yang awalnya Pak 

Dahlan membelajari warga untuk bisa membaca Surat Yasin agar mereka 

bisa mengirimkan Surat Yasin untuk keluarga yang sudah meninggal dan 

menjadikan warga Garon menjadi anak yang Sholih dan Sholikhah dan agar 

mempunyai generasi yang agamis. 

Dari situlah Ibu Hindun berinisiatif untuk mengadakan jamaah 

Yasinan. Kegiatan yasinan yang awalnya hanya sebatas mengajak para 

masyarakat untuk mengetahui agama dan menguatkan agama melalui 

sebuah perkumpulan yang dilakukan dari rumah ke rumah sekaligus untuk 

mempererat tali persaudaraan. Seiring pergantian generasi yasinan, kegiatan 
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yasinan tidak hanya sebatas perkumpulan untuk mempererat tali 

persaudaraan namun digunakan untuk mengajarkan agama dan belajar 

bersama-sama mengenai agama dengan cara di selingi dengan ceramah 

agama, tetapi dengan adanya pertimbangan supaya anak-anak didesa 

tersebut bisa mengikuti yasinan maka dilakukkan setiap malam jum’at. 

Tujuan utama diadakan yasinan adalah untuk masyarakat mengetahui dan 

mempelajari agama selain itu tujuan mereka agar bisa mengaji (membaca al-

quran). 

Yang mana dalam rutinitas yasinan dulunya hanya membaca Yasinan 

sekarang ditambah membaca Asmaul Husna, Tahlilan dan Yasinan serata 

membaca Sholawat dan itu dipimpin oleh tokoh agama masyarakat Desa 

Garon. Sebelum acara di muali adapun pembacaan susunan acara yang 

pertama pembukaan dan di lanjutkan pembacaan kiriman Al-Fatikhah untuk 

Keluarga dari shohibul Bait yaitu rumah yang gunakan untuk acara yasinan 

tadi selain kiriman Al-Fatikhah untuk keluarga yang sudah meninggal juga 

untuk keluarga yang masih hidup terutama yang ada di peratauan supaya 

diberikan perlindungan dan kesehatan. Disitu setiap nama anggota keluarga 

yang di kirim Al-Fatikhal di haruskan membayar 2.000 per orang. Setelah 

semuanya di lakukan secara berurutan pada waktu membaca Sholawat 

Burdah garam yang sudah disediakan sebelum acara dimulai tadi di 

putarkan dari warga satu kewarga yang lain dan para warga diharuskan 

mengambil garam tersebut meskipun satu jumput bahkan warga sangat 

antusias untuk membawa pulang garam tersebut yang katanya memberikan 
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manfaat dan di buat pelindung diri dan juga pagar rumah supaya tidak di 

masuki makhluk halus. 

Kepercayaan tentang adanya Mitos Penggunaan Garam di Desa Garon 

sangat di yakini oleh banyak kalangan di masyarakat hingga saat ini. Bagi 

generasi muda sekarang ini tidak ada yang tahu persis tentang asal-muasal 

sejarah dari mitos Penggunaan Garam, kepercayaan tersebut hanya 

diketahui dari cerita nenek moyang terdahulu dan memang harus diyakini 

oleh mereka hingga saat ini.  

Ada beberapa pendapat mengenai awal mula munculnya tradisi 

Penggunaan Garam dalam bacaan Yasinan menurut masyarakat di Desa 

Garon. 

“Jaman biyen gak onok yasinan nang deso kene awale Bu hindun seng 

ngadakno. Bu hindun iku manut ijazahe kiyaine waktu iseh mondok. sak 

durunge bu Hindun biyene garam yo wes di gawe tiyap malem jumat 

warga kene nabur garem tiyap pojokane omah percoyone supoyo ora di 

ganggu barang halus. Kabeh iki yo onok asal muasale kenek opo kok 

garam seng di gawe amargo garam duwe manfaat, seng di percoyo iso 

ngusir barang alus iku salah sijine kenek opo kok garam seng di gawe 

suguhane”.
1
 

 

Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Matin Kiyai Garon 

bahwasanya penggunaan garam dalam kegiatan bacaan yasinan di Desa 

Garon di pelopori oleh Ibu Hindun yaitu sesepuh dari desa Garon, beliau 

ikut ijazah dari kiyai ketika beliau masih mondok. Sebelum di adakannya 

yasinan garam sudah di percaya warga Garon tiyap malam jumat di gunakan 

                                                           
1
Matin, Wawancara, Garon, 12 Juni 2017 
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untuk di taburkan tiap rumah yang dipercaya supaya terlindungi dari barang 

halus.   

Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa : 

“Digawe suguhan amergo awale warga kene akeh seng jaluk do’a gawe 

ngusir setan, gawe awake seng keno apes, awake seng duwe penyakit, 

mergo dipercoyo garam iso ngobati penyakit, iso gae tolak balak, iso 

ngusir barang alus. Biyen saben warga seng jaluk dungo selain jaluk 

suwukane yai gowo garam di gawe penangkal istilahe wong jowo. Dadi 

yo nek tiyap malam jumat yasinan iku di keni suguhan Garam  entok 

barokahe yasinan lan sak piturute seng diwoco iku maeng. Asline kabeh 

iku Cuma sebagai pelantara istilah laine yo cuma sebagai media mbak 

iku kabeh keyakinane menungso sekabehane iku kehendake seng 

kuwoso.”.
2
 

 

Seperti yang dikatakan oleh Kiyai Yasir bahwa sebelum adanya 

yasinan garam sudah dijadikan warga Garon sebagai penangkal untuk 

melindungi dari hal ghaib, selain itu juga di gunakan menyembuhkan 

penyakit, sebagai tolak balak dari hal-hal yang tidak di inginkan. Setiap 

warga yang meminta suwukan atau do’a dari Kiyai membawa garam untuk 

media perantara. Dengan di adakannya yasinan dan garam di jadikan 

sebagai suguhan jadi warga bisa mendapatkan garam tersebut karena garam 

sudah mendapatkan barokah dari bacaan yasinan tadi.  

Jadi, dari sini beliau menyebutkan bahwa garam sudah dipercaya 

warga Garon untuk media salah satunya sebagai penangkal dari gangguan 

hal ghaib dan dipercaya bisa menyembuhkan penyakit, bisa melindungi dari 

hal-hal yang tidak di inginkan seperti halnya di ganggu setan. Soal di 

ganggu, sembuh atau tidaknya itu semua sudah kehendak Allah, kita 

                                                           
2
Yasir, Wawancara, Garon, 12 Juni 2017 
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serahkan semuanya kepada Allah. Sama halnya dengan pendapat dari Ketua 

KWT (Kelompok Tani Wanita) Desa Garon. 

“Penggunaan Garam tersebut sudah ada sebelum warga Garon karena 

seepuh Desa Garon menggunakan dan mempercayai Garam yang 

digunakan jadi warga mengikutinya dan warga takut terjadi sesuatu jika 

tidak menaburkan garam disetiap sudut rumahnya apalagi yang 

mempunyai anak kecil. Sebenarnya sebelum warga Garon menggunkana 

Garam zaman dulu juga sudah ada akan tetapi mungkin beda media 

yang digunakan seperti air dan lain-lainnya akan tetapi warga Garon 

kepercayaannya di Garam. Maka dari itu setiap warga yang mempunyai 

hajat yasinan di anjurkan menggunakan garam sebagai suguhan”.
3
 

 

Seperti yang telah dipaparkan oleh beberapa narasumber di atas 

artinya tradisi dan mitos itu menyangkut sejarah atau dongeng lisan pada 

masa lampau yang diturunkan secara simbolis dari generasi ke generasi dan 

mempunyai makna bagi masyarakat tertentu. Sebagian masyarakat percaya 

akan mitos tersebut, sehingga setiap malam jumat mereka pasti menabur 

garam di sekitar sekitar rumah warga Desa Garon. 

Menurut pendapat salah satu tokoh masyarakat, sebelum melakukan 

tradisi penggunaan garam tidak ada bacaan khusus akan tetapi cuma doa 

pribadi atau doa sehari-hari dalam hati “Bismillah semoga penyakit saya 

sembuh dan kalau mau menaburkan kesudut rumah hanya mengucapkan 

Bismillah saja atau sambil baca Al-Fatikhah”.
4
 Kemudian garamnya di 

usap-usapkan di setiap anggota tubuh termasuk tubuh yang terasa sakit dan 

garam di taburkan di setiap sudut rumah. Tidak ada aturan atau syarat untuk 

warga yang menggunakan garam, “Gak kudu gawe garam asline iku Cuma 

                                                           
3
Sri Wahyuti, Wawancara, Garon, 12 Juni 2017 

4
Kasiatun, Wawancara, Garon, 13 Juni 2017 
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digawe media saja”.
5
 Itu artinya tidak ada pranata yang mengatur dalam 

proses tradisi penggunaan garam, hanya saja harus menggunakan garam 

yang halus yang berwarna putih.  

Dari pendapat para tokoh-tokoh masyarakat di atas, artinya 

penggunaan garam merupakan tradisi atau cara yang dilakukan oleh seluruh 

warga Desa Garon yang mempunyai hajat Yasinan ataupun hajat lainnya 

seperti khataman ataupun seperti dziba’an, dengan menggunakan sarana 

garam halus yang berwarna putih. Sedangkan garam halus yang berwarna 

putih menurut warga Garon mempunyai makna sebagai simbol tolak balak 

apese awak, yang bertujuan untuk menghindari dari hal-hal yang tidak di 

inginkan, seperti halnya terhindar dari gangguan ghaib, di ikuti barang 

halus, dan kegunaan lainnya dipercaya untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit. 

1. Pendapat Tokoh-Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Penggunaan 

Garam di Desa Garon 

Beberapa pendapat dari masyarakat di Desa Garon. Salah satunya 

dari Ibu Umi Desa Garon, beliau mengatakan bahwa :  

“Tradisi penggunaan garam dalam yasinan itu sebenarnya 

hanya mitos saja. Tergantung kita sebagai manusia itu 

mempercayai atau tidak. Kalau kita mempercayai akan mitos 

tersebut, bisa saja hal yang tidak diinginkan akan terjadi. Namun, 

kalau dalam hati kita tidak percaya akan mitos tersebut, maka hal 

demikian tidak akan terjadi. Kalau pun terjadi itu bukan karena 

masalah tidak menggunakan garam, namun itu semua sudah 

kehendak Tuhan”.
6
 

 

                                                           
5
Yasir, Wawancara, Garon 12 Juni 2017 

6
Umi, Wawancara, Garon, 13 Juni 2017 
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Memang benar yang dikatakan oleh Ibu Umi selaku sesepuh Desa 

Garon bahwa tradisi Penggunaan Garam itu hanya mitos saja. Jadi tidak 

perlu dipercaya. Beliau mengibaratkan saat kita berobat ke dokter, 

apabila kita percaya kepada dokter kalau dengan berobat bisa sembuh 

maka kita akan sembuh, namun apabila kita tidak percaya kepada dokter, 

maka kita tidak bisa sembuh. Hal tersebut disebabkan karena sugesti kita 

sendiri. Beliau juga mengatakan bahwa tidak harus mempercayai garam 

sebagai pengusir setan atau apalah itu sebenarnya tidak harus garam yang 

digunakan hanya saja warga sini mempercayai garam jadi belum ada 

warga yang setiap yasinan tidak menyuguhkan garam karena sudah 

anjuran dan tradisi dari dulu. Seperti halnya air zam-zam yang di Mekah 

itu sebenarnya juga air keran yang keran itu berasal dari kata Qoro’a 

yaitu bacaan. Jadi, air tersebut mendapatkan bacaan-bacaan para jamaah 

Haji maupun Umroh dan orang disana selalu bilang barokah dari air zam-

zam tersebut dipercaya bisa mendapatkan keuntungan. Tradisi itu 

semacam kebiasaan yang diwariskan ke masyarakat dari nenek moyang 

terdahulu hingga saat ini, “Saya pribadi kalau mitos itu tidak begitu saya 

perhatikan. Kembali pribadi masing-masing karena tiap orang berbeda-

beda”.
7
 

Namun, ada juga sebagian masyarakat meyakini adanya 

penggunaan garam tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Warti’ah 

yang mengatakan bahwa : 

                                                           
7
Umi, Wawancara, Garon, 13 Juni 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

“Saya sendiri mengalami sendiri, waktu saya jatuh kakiku 

tergilir dan abuh. Waktu itu saya bawa kedokter tidak ada 

perubahan terus saya gunakan garam dari bacaan yasin itu 

selama satu minggu tak rutini Alhamdulillah kempes dan sembuh. 

Tapi balek maneh sekabehane kui kersane Allah Ta’ala mbak.
8
 

 

Pelaku penggunaan garam yang bernama Ibu Warti’ah juga percaya 

akan manfaat garam, beliau menganggap bahwa garam tersebut adalah 

sebagai cucuk bakal persyaratan setiap yasinan harus di berikan suguhan 

garam dan menaburkan garam setiap sudut rumah. Ada hukum mutlak 

yang menurutnya harus dipatuhi. Itu artinya sebagian dari masyarakat 

masih percaya akan mitos tersebut, bahkan mereka sudah mengatakan 

kalau tidak menaburkan garam, maka akan di ganggu hal ghaib.  

Dapat dilihat bahwa dalam suatu masyarakat sudah pasti ada yang 

namanya norma-norma sosial yang berlaku dan harus dilaksanakan, 

apabila masyarakat setempat tidak melakukan norma sosial yang 

ditetapkan maka akan menerima konsekuensinya, salah satu contoh yaitu 

dalam tradisi penggunaan garam, apabila warga setiap yasinan tidak 

hanya yasinan tapi kegiatan lainnya juga harus menggunakan garam 

maka harus melaksanakan norma tersebut, yakni menaburkan garam di 

sekitar rumah. Hal demikian menjadi perhatian khusus bagi masyarakat 

setempat, dan apabila tidak patuh pada norma sosial yang berlaku maka 

warga takut akan terjadi hal yang tidak di inginkan seperti di ganggu hal 

ghaib dan di sini belum ada warga yang tidak menyuguhkan garam di 

setiap yasinan karena warga sudah mengikuti tradisi tersebut dari dulu 

                                                           
8
Warti’ah, Wawancara, Garon, 13 Juni 2017 
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kalau tidak menggunakan garam warga merasa ganjal dan takutnya di 

protes warga lain karena sudah menjadi kebiyasaan.  

Ada pendapat dari Bapak Kasun desa tersebut juga mempercayai 

akan mitos tersebut, Namun beliau melakukan penilaian secara subjektif 

yang mengatakan bahwa: 

“Biasae seng gak gawe suguhan garam kuwi wong 

Muhammadiyah, tapi tetep melu corone yasinan cuma gak percoyo 

gawe-gawe garem ngonokuwi”.
9
 

 

Di sini ada sedikit pertentangan atau perselisihan mengenai 

perbedaan paham atau aliran yang membuat orang mempunyai dokrin 

atau ajaran masing-masing, akan tetapi perlu diperhatikan bahwa antara 

Nahdlotul Ulama (NU) ataupun Muhammadiyah itu tidak ada hubungan 

sebab-akibat yang menjadikan alasan seseorang untuk melakukan tradisi 

tersebut. Karena pada prinsipnya paham Muhammadiyah atau Nahdlotul 

Ulama (NU) juga tidak mempercayai hal-hal yang mengenai mitos, 

karena percaya akan sesuatu yang melebihi kekuatan Allah SWT itu 

dinamakan syirik. Antara Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama (NU) itu 

sama, tidak ada ajaran mengenai hal-hal seperti itu, mereka hanya 

percaya akan kebenaran yang telah dituliskan dalam Al- Quran dan Al-

Hadits. 

Kebanyakan orang atau kelompok masyarakat yang melakukan 

tradisi dan masih mempercayai mitos tersebut itu sesepuh-sesepuh desa 

atau mereka yang beraliran kejawen. Biasanya aliran tersebut masih 

                                                           
9
Hartoyo, Wawancara, Garon, 13 Juni 2017 
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kental dengan mitos-mitos dan pola pikir mereka masih mempercayai 

bahwa semua benda-benda yang dialam semeseta ini bernyawa dan bisa 

memberikan keselamatan atau kesengsaraan.Tidak semua orang percaya 

akan mitos tersebut, terbukti ketika ibu Ndari tidak menaburkan garam di 

rumahnya dan Ia tidak melakukan tradisi itu. “Itu hanya mitos saja, jadi 

tidak perlu dipercaya, semua yang terjadi sudah ada yang mengatur”.
10

 

Itu artinya tidak semua masyarakat melakukan tradisi tersebut dan tidak 

percaya terhadap mitos Penggunaan Garam. Mereka hanya percaya takdir 

yang telah digariskan oleh Tuhan. Mitos hanyalah cerita yang tradisi 

lisan yang diturunkan dari generasi ke genarasi yang belum bisa 

dibuktikan secara ilmiah. 

Jadi, warga desa Garon tidak ada yang tidak menyuguhkan garam 

setiap yasinan karena itu sudah sebagai tradisi di kegiatan tersebut. 

Hanya saja setiap malam jumat di percaya hari dimana keluarnya 

makhluk halus atau hal-hal ghaib. Dan setiap warga yang mempunyai 

hajat yasinan di berikan suguhan garam supaya keluarga yang sudah 

meninggal tidak mengganggu karena setiap malam jumat di percaya di 

mana keluarga yang sudah meninggal akan pulang kerumah. Jadi selain 

disediakan garam juga disedikan makanan-makanan lainnya.  

Jadi, tentang adanya kepercayaan tersebut kembali pada pribadi 

masing-masing, bagaimana setiap orang meyakini dengan adanya 

kepercayaan seperti demikian, karena semua hal yang terjadi di dunia 

                                                           
10

Wulandari, Wawancara, Garon, 13 Juni 2017 
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tentu saja atas kehendak Yang Maha Esa. Jika seseorang yakin tidak akan 

terjadi apapun, meskipun tidak mengikuti kebiasaan yang sudah 

dipercayai masyarakat sekitar, maka tidak akan terjadi apapun, namun 

sebaliknya jika seseorang merasa ragu dan khawatir dengan adanya 

kepercayaan tersebut namun tidak melaksanakannya maka kemungkinan 

besar apa yang dipercayai akan benar-benar terjadi. 

Saya berpendapat bahwa alasan atau sebab warga Garon ketika 

yasinan nenggunakan suguhan Garam yaitu memang mereka mengikuti 

adat istiadat atau sejarah yang sudah ditentukan oleh para pendahulu atau 

nenek moyang, akan tetapi harusnya adat-adat seperti itu perlu 

dihilangkan sedikit demi sedikit. Karena hal seperti itu merupakan 

kebiasaan yang tidak baik, dan bisa membawa manusia kearah sesatan, 

hal-hal mengenai budaya, adat, atau yang berbau mistis semestinya 

dikurangi/dihapus karena itu hanya mitos saja jadi tidak perlu diyakini 

atau diimani. Tapi semua tergantung pada pemikirannya masing-masing.  

Bagi masyarakat Garon seharusnya tidak boleh merasa khawatir 

dan takut jika tidak menggunakan garam baik di gunakan suguhan 

maupun pengobatan. Yakin saja tidak akan terjadi apapun, karena tidak 

ada yang menimpakan mudharat kecuali Allah. Kita sebagai manusia 

hanyalah korban dari orang-orang terdahulu saja. Mitos seperti itu tidak 

perlu dipercaya karena semua yang terjadi di alam semesta ini sudah ada 

yang mengatur, ada Dzat yang Maha Besar dan Maha Mengetahui. 
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Keyakinan tersebut juga bertentangan dengan Firman Allah SWT dalam 

QS. Al- An’am ayat 17 dan QS. Yunus ayat 107 di bawah ini: 

َ  مۡ َ  وَإنِ َ  مۡ َ  وَإنِ   َ    إِ للَّهُ  ۥٓ َ    َ  اِ َ   ََ    ِ   رّٖ    للَّهُ  ٱ  َ مۡ  َ  َ ىٰ   َ   َ   َِ  مۡ     َ مۡ

  ١٧  َِ   رٞ  اَ مۡ       لِّ 

Artinya : “Jika Allah SWT, menimpakan suatu kemudaratan kepadamu, maka 

tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika 

Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas 

tiap-tiap sesuatu.” 

 

إنِو َ  مۡ َ  ََ  َ  ٓ للَّهُ   ََ    َِ  مۡ      ِ  مۡ َ  وَإنِ   َ    إِ للَّهُ  ۥٓ َ    َ  اِ َ   ََ    ِ   رّٖ    للَّهُ  ٱ  َ مۡ

َ       ٱ وَ   َ  ۦِۚ  َ ِ  ِ  مِنمۡ   ََ  ٓ    مَن ۦ ِ ِ    ِ  ي   ۦۚ ِ َ مۡ ِ ِ  ِ  ي  ٱ  مۡ   ١٠٧   للَّهُ

 

Artinya : “Jika Allah SWT, menimpakan sesuatu kemudaratan kepadamu, maka 

tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 

SWT, menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat 

menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
11

 

 

Dua ayat di atas menggambarkan bahwa kemudharatan, keburukan, 

kemanfaatan, dan kebaikan, semuanya berada di bawah kekuasaan Allah 

SWT. Dialah pemilik semuanya, segala hal baik dan buruk yang terjadi 

di dunia ini sudah ada yang mengatur dan semua itu kembali kepada 

Allah yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia menimpakan 

semua itu atas hambahamba- Nya dan sesuai kehendak-Nya. Tidak ada 

yang bisa menganulir dan mengubah keputusan-Nya. Tidak ada pula 

                                                           
11

Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara, 

Penterjemah Al-Qur’an, (Semarang: al-Waah, 1993). 
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yang bisa menolak ketetapan-Nya. Sehingga manusia haruslah beribadah 

kepada-Nya semata dan tidak berdoa (memohon) kecuali kepada-Nya. 

Serta tidak mempercayai suatu hal apapun kecuali pada Allah SWT.  

Begitu pula dengan keberadaan Mitos Penggunaan Garam yang 

tidak seharusnya di percayai hingga saat ini, kepercayaan Penggunaan 

Garam dapat menimbulkan kemudharatan serta bertentangan dengan 

Firman Allah SWT, seperti yang tercantum pada ayat di atas. Bagi 

masyarakat Garon, diharapkan bertawakal saja kepada Allah SWT, agar 

tidak terjadi satupun hal yang tidak diinginkan. 

Tidak akan ada suatu keburukan kecuali Allah SWT, yang 

mendatangkannya. Maka bila terjadi suatu hal-hal buruk yang terjadi 

namun tidak melakukan kebiasaan menggunakan garam atau menaburkan 

garam yang telah dipercayai, maka semua itu tidak ada sangkut pautnya 

dengan di ganggu hal ghaib dengan penggunaan garam yang di taburkan 

maupun tradisi suguhan garam dalam rumah. 


